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 Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi guru di SMP Negeri 1 
Nabire dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif 
yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya 
pemanfaatan metode pembelajaran kreatif dan teknologi 
dalam proses belajar-mengajar, yang berdampak pada 
kurangnya keterlibatan siswa. Kegiatan pengabdian ini 
mencakup pelatihan, pendampingan, dan praktik 
langsung dalam penggunaan metode pembelajaran 
inovatif, melibatkan 20 guru sebagai peserta. Metode 
yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif dengan 
observasi awal, workshop interaktif, dan pendampingan 
berkelanjutan. Hasil pengabdian menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam keterampilan guru, 
terciptanya kesadaran terhadap pentingnya 
pembelajaran aktif, serta munculnya inisiatif untuk 
menerapkan metode baru secara mandiri. Transformasi 
sosial yang diharapkan, seperti peningkatan kualitas 
pembelajaran dan motivasi siswa, mulai terlihat. 
Program ini menegaskan pentingnya pelibatan aktif guru 
dan komunitas pendidikan dalam mewujudkan 
pembelajaran yang berkualitas dan relevan. 
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PENGANTAR 

Di era abad ke-21, sistem pendidikan global mengalami transformasi signifikan yang 
ditandai oleh integrasi teknologi, pendekatan pembelajaran berbasis proyek, dan penekanan 
pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, kreativitas, 
dan pemikiran kritis Pahrijal, et al., (2023); Andrea, et al., (2024); Telussa, (2024). 
Pembelajaran abad ke-21 menuntut guru untuk menjadi fasilitator aktif yang mendorong 
keterlibatan siswa melalui metode inovatif dan kontekstual yang relevan dengan dunia nyata 
Tarihoran, (2019); Sabon & Telussa, (2024). Namun, realitas di banyak sekolah di Indonesia 
menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam implementasi pendekatan ini, terutama di 
wilayah-wilayah dengan keterbatasan sumber daya Falah & Hadna, (2022). 

Kompetensi guru menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan di 
abad ke-21. Kompetensi ini mencakup kemampuan pedagogis, kepribadian, sosial, dan 
profesional yang memungkinkan guru menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 
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bermakna Wardani & Budiadnya, (2023). Menurut Zubaidah, S. (2016) bahwa peningkatan 
kompetensi guru secara langsung berdampak pada kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
siswa. Namun, di banyak sekolah, guru masih menghadapi tantangan dalam mengadopsi 
metode pembelajaran inovatif akibat kurangnya pelatihan dan pendampingan profesional 
yang berkelanjutan Tamaela, et al., (2024). 

Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Nabire menunjukkan bahwa mayoritas guru 
masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Hal 
ini menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa dan kurang optimalnya pengembangan 
keterampilan abad ke-21. Diskusi dengan beberapa guru mengungkapkan bahwa tantangan 
utama adalah keterbatasan pelatihan terkait metode pembelajaran inovatif dan kurangnya 
pendampingan teknis dalam implementasinya. Observasi ini menguatkan urgensi untuk 
meningkatkan kompetensi guru melalui program pelatihan berbasis kebutuhan lokal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pelatihan guru dalam 
meningkatkan kompetensi dan penerapan metode pembelajaran inovatif. Misalnya, studi 
oleh Sari, et al., (2024) menyimpulkan bahwa pelatihan intensif berbasis praktik 
meningkatkan pemahaman guru terhadap metode pembelajaran berbasis proyek. Penelitian 
lain oleh Kurniawan, (2022) menyoroti pentingnya pendampingan berkelanjutan dalam 
memastikan konsistensi implementasi metode inovatif. Sementara itu, studi di daerah 
terpencil oleh Nurita, et al., (2024) menekankan perlunya menyesuaikan materi pelatihan 
dengan konteks lokal. 

Pengabdian masyarakat ini memiliki kebaruan dalam pendekatannya yang 
mengintegrasikan pelatihan berbasis praktik dengan pendampingan langsung di kelas. 
Berbeda dengan sebelumnya yang lebih banyak fokus pada pelatihan teoretis, pengabdian 
ini menawarkan model pelatihan yang kontekstual, relevan, dan berbasis kebutuhan lokal. 
Selain itu, penelitian ini menjadi salah satu upaya pertama di SMP Negeri 1 Nabire yang 
secara sistematis mengevaluasi dampak pelatihan pada kompetensi guru dan keterlibatan 
siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kompetensi guru di SMP Negeri 1 Nabire melalui pelatihan dan 
pendampingan metode pembelajaran inovatif. Dengan meningkatkan kualitas pengajaran, 
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di 
Nabire dan menjadi model yang dapat direplikasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa. 

 
METODE  

Proses perencanaan aksi bersama masyarakat dalam penelitian ini difokuskan pada 
peningkatan kompetensi guru di SMP Negeri 1 Nabire melalui penerapan metode 
pembelajaran inovatif. Aksi ini dirancang untuk melibatkan masyarakat sekolah, terutama 
para guru, dalam meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara yang sesuai dengan 
kebutuhan dan konteks lokal. Fokus utama dari perencanaan ini adalah untuk 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran inovatif dan memberikan solusi praktis melalui pelatihan dan pendampingan 
yang berkelanjutan. Selain itu, juga penting untuk memastikan adanya partisipasi aktif dari 
semua pihak terkait dalam merumuskan dan melaksanakan rencana aksi ini. 

Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Nabire, yang 
terletak di Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Lokasi ini dipilih karena terdapat 
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kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan penerapan metode 
pembelajaran inovatif di kalangan guru. Selain itu, Nabire sebagai wilayah dengan potensi 
sumber daya manusia yang beragam, memerlukan upaya peningkatan kompetensi guru agar 
dapat memanfaatkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan 
perkembangan pendidikan global. 

Keterlibatan subjek dampingan, yaitu para guru di SMP Negeri 1 Nabire, sangat 
krusial dalam proses perencanaan dan pengorganisasian masyarakat. Guru-guru akan 
dilibatkan sejak tahap awal dalam proses identifikasi masalah melalui diskusi kelompok, 
wawancara, dan observasi di kelas. Keterlibatan aktif mereka dalam merumuskan tujuan 
pengabdian ini akan menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap implementasi 
rencana aksi. Selain itu, para guru juga akan berperan dalam menentukan jenis pelatihan 
yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, serta merancang strategi pembelajaran yang 
dapat diterapkan secara langsung dalam konteks sekolah mereka. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan ada kesadaran kolektif dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif yang 
mendukung perkembangan keterampilan abad ke-21 siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dalam pengorganisasian 
masyarakat. Pendekatan ini melibatkan kolaborasi antara peneliti dan guru sebagai subjek 
dampingan dalam merencanakan dan melaksanakan program pelatihan dan pendampingan. 
Beberapa metode yang digunakan antara lain: 1) Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan 
untuk memahami kondisi aktual pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Nabire, serta untuk 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran 
inovatif. 2) Diskusi Kelompok Terfokus (FGD): FGD akan dilakukan dengan melibatkan guru-
guru dan pihak terkait lainnya untuk merumuskan tujuan pelatihan dan menentukan jenis 
metode pembelajaran yang akan diperkenalkan. Diskusi ini juga bertujuan untuk 
mendengarkan pandangan dan harapan guru terhadap pelatihan yang akan diberikan. 3) 
Pelatihan dan Pendampingan: Setelah merumuskan rencana, pelatihan intensif akan 
diberikan untuk memperkenalkan berbagai metode pembelajaran inovatif. Pendampingan 
akan dilakukan secara berkelanjutan di kelas untuk memastikan guru dapat menerapkan 
metode yang diajarkan dengan baik. 4) Evaluasi Partisipatif: Evaluasi dilakukan bersama-
sama antara peneliti dan guru-guru untuk menilai sejauh mana pelatihan dan pendampingan 
memberikan dampak terhadap kompetensi pengajaran guru dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam penelitian ini mencakup 
beberapa langkah berikut: 1) Persiapan dan Identifikasi Masalah: Pada tahap ini, dilakukan 
observasi dan wawancara dengan guru untuk memahami tantangan yang mereka hadapi 
dalam penerapan metode pembelajaran inovatif. Diskusi kelompok dengan pihak sekolah 
juga akan dilakukan untuk merumuskan masalah yang ingin dipecahkan. 2) Perencanaan 
Program; Berdasarkan hasil identifikasi masalah, perencanaan program pelatihan dan 
pendampingan dilakukan dengan melibatkan guru-guru. Materi pelatihan disusun 
berdasarkan kebutuhan lokal dan kemampuan guru. 3) Pelaksanaan Pelatihan dan 
Pendampingan: Pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop dan sesi praktik langsung di 
kelas. Pendampingan juga dilakukan untuk memberikan umpan balik kepada guru mengenai 
penerapan metode pembelajaran yang baru. 4) Evaluasi dan Tindak Lanjut: Evaluasi 
terhadap penerapan metode pembelajaran inovatif akan dilakukan, melibatkan guru-guru 
dan siswa. Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyusun rekomendasi dan tindak lanjut 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


1252 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.3, No.12, Desember 2024  
 

 ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

dalam bentuk perbaikan dan penguatan lebih lanjut pada tahun ajaran berikutnya. 
 
HASIL 

Proses pendampingan dalam pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri Jayanti 
Kabupaten Nabire berlangsung dalam beberapa tahapan yang melibatkan berbagai kegiatan 
partisipatif. Kegiatan awal dimulai dengan lokakarya bersama guru, siswa, dan masyarakat 
untuk mengidentifikasi potensi lingkungan sebagai media pembelajaran. Lokakarya ini 
menghasilkan daftar potensi sumber daya lokal, yang dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, sejumlah kegiatan teknis dan 
program dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran inovatif di SMP Negeri 1 Nabire. Kegiatan-kegiatan tersebut mencakup 
pelatihan intensif, pendampingan kelas, dan evaluasi bersama. Secara rinci, kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi: 

1. Pelatihan Metode Pembelajaran Inovatif: Pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi, 
di mana guru diperkenalkan dengan berbagai metode pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan abad ke-21, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 
berbasis masalah, serta penggunaan teknologi pendidikan. Pelatihan ini bertujuan 
untuk memperkenalkan metode-metode baru yang dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dan mendukung perkembangan keterampilan kritis mereka. 

2. Pendampingan Kelas: Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan 
langsung di kelas untuk membantu guru dalam menerapkan metode pembelajaran 
yang baru. Pendampingan ini juga melibatkan observasi langsung dan pemberian 
umpan balik kepada guru mengenai penerapan teknik-teknik pembelajaran yang 
telah dipelajari. 

3. Diskusi Kelompok dan Refleksi: Guru-guru diberikan kesempatan untuk berbagi 
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam proses penerapan metode 
inovatif di kelas. Diskusi kelompok dan refleksi bersama membantu memperkuat 
pemahaman mereka terhadap pentingnya transformasi pembelajaran dan 
meningkatkan rasa memiliki terhadap perubahan yang sedang dilakukan. 

4. Penyusunan Rencana Aksi Tindak Lanjut: Sebagai bagian dari evaluasi, guru dan tim 
pengabdian bersama-sama menyusun rencana aksi tindak lanjut untuk memastikan 
bahwa penerapan metode pembelajaran inovatif terus berlanjut meskipun 
pendampingan telah berakhir. Rencana ini mencakup strategi pemantauan dan 
dukungan berkelanjutan di kelas. 

Beberapa tindakan teknis yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi oleh guru di SMP Negeri 1 Nabire mencakup: 

1. Penyediaan Sumber Daya Pembelajaran: Salah satu tantangan utama yang 
dihadapi adalah keterbatasan sumber daya pembelajaran. Oleh karena itu, 
pengabdian ini menyediakan alat peraga dan materi pembelajaran berbasis 
teknologi untuk memudahkan guru dalam menerapkan metode inovatif. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik bagi siswa. 

2. Penguatan Kapasitas Guru: Program pendampingan yang dilakukan bertujuan 
untuk memperkuat kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan 
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pembelajaran yang mengutamakan kreativitas, kolaborasi, dan penggunaan 
teknologi. Pendampingan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

3. Kolaborasi dengan Stakeholder Lokal: Pengabdian ini melibatkan kerjasama 
dengan pihak-pihak terkait, seperti dinas pendidikan, kepala sekolah, dan 
masyarakat lokal, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung implementasi 
metode pembelajaran inovatif. Kolaborasi ini bertujuan untuk memastikan 
keberlanjutan program dan memperkuat dukungan terhadap upaya peningkatan 
kualitas pendidikan di SMP Negeri 1 Nabire. 

Melalui pengabdian ini, diharapkan terjadi beberapa perubahan sosial yang signifikan 
di komunitas sekolah dan masyarakat sekitar. Beberapa perubahan yang diharapkan adalah 
sebagai berikut: 

1. Munculnya Lembaga-Lembaga Baru: Sebagai hasil dari peningkatan kualitas 
pendidikan, diharapkan akan muncul lembaga-lembaga baru yang berfokus pada 
pengembangan pendidikan dan pelatihan guru di Nabire. Lembaga ini bisa berupa 
pusat pelatihan pendidikan yang memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru-
guru di daerah sekitarnya, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. 

2. Perubahan Perilaku Guru: Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, 
diharapkan guru-guru di SMP Negeri 1 Nabire mengalami perubahan perilaku dalam 
hal cara mengajar. Perubahan ini mencakup peningkatan kemampuan mereka dalam 
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, serta kemauan untuk menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih kreatif dan berbasis pada kebutuhan siswa. Guru 
juga diharapkan menjadi lebih terbuka terhadap inovasi pendidikan dan memiliki 
pola pikir yang lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan. 

3. Munculnya Pemimpin-Pemimpin Lokal (Local Leaders): Salah satu dampak yang 
diharapkan adalah munculnya pemimpin-pemimpin lokal dalam bidang pendidikan. 
Guru-guru yang telah menerima pelatihan dan pendampingan diharapkan dapat 
menjadi pemimpin dalam komunitas pendidikan di Nabire, dengan kemampuan 
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka kepada rekan-rekan sejawat di 
sekolah lain. Pemimpin-pemimpin lokal ini dapat menjadi agen perubahan dalam 
komunitas mereka, memimpin upaya peningkatan kualitas pendidikan secara lebih 
luas. 

4. Terciptanya Kesadaran Baru terhadap Transformasi Sosial: Melalui pengabdian ini, 
diharapkan ada kesadaran baru di kalangan masyarakat, terutama guru dan orang tua 
siswa, tentang pentingnya transformasi sosial melalui pendidikan. Kesadaran ini akan 
mendorong adanya dukungan yang lebih besar terhadap upaya peningkatan kualitas 
pendidikan, serta membangun budaya pembelajaran yang lebih inklusif dan berbasis 
pada kebutuhan abad ke-21. Siswa diharapkan juga akan mengalami perubahan 
positif dalam sikap terhadap pendidikan, dengan meningkatnya minat dan 
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran yang lebih inovatif dan 
menyenangkan. 

 
DISKUSI  

Dalam proses pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat sejumlah temuan yang 
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menggambarkan efektivitas dari pelaksanaan program peningkatan kompetensi guru dalam 
penerapan metode pembelajaran inovatif. Sejak awal pelatihan, para guru mengalami 
peningkatan keterampilan dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis 
teknologi dan kreatif, yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Guru-guru tersebut tidak 
hanya diajarkan tentang teori-teori baru dalam pendidikan, tetapi juga diberikan 
kesempatan untuk langsung mengimplementasikan pengetahuan yang didapat dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Irsan, et al., (2021); Rahayu & Firmansyah, (2018) yang menunjukkan bahwa pelatihan 
yang berbasis praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 
dalam menggunakan metode pembelajaran inovatif. 

Menurut teori pembelajaran inovatif, seperti yang dijelaskan oleh Sumayasa, et al., 
(2015) perubahan dalam pendekatan pembelajaran dapat menghasilkan dampak yang 
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang berbasis 
pada metode inovatif, seperti yang diterapkan dalam pengabdian ini, memberi peluang bagi 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, keberhasilan 
pengabdian ini dalam meningkatkan kompetensi guru dan mengimplementasikan metode 
pembelajaran baru sangat mendukung teori tersebut, yang menekankan pentingnya inovasi 
dalam pembelajaran untuk merespons perubahan kebutuhan dan tantangan dalam 
pendidikan. 

Proses pengabdian ini juga sejalan dengan teori pengorganisasian masyarakat yang 
dikemukakan oleh Maisura, et al., (2023) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif 
komunitas, dalam hal ini para guru dan stakeholder pendidikan lainnya, adalah kunci dalam 
menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Dalam pengabdian ini, keterlibatan para guru 
dalam pelatihan, pendampingan, dan diskusi kelompok memperkuat pemahaman mereka 
mengenai pentingnya kolaborasi dan pemberdayaan diri dalam proses transformasi 
pembelajaran. Melalui pendekatan partisipatif ini, guru-guru di SMP Negeri 1 Nabire tidak 
hanya belajar tentang metode baru, tetapi juga mengembangkan rasa kepemilikan terhadap 
perubahan yang terjadi dalam proses pendidikan di sekolah mereka. 

Teori perubahan sosial dalam konteks pendidikan menekankan pada pentingnya 
adaptasi dan transformasi dalam sistem pendidikan sebagai respon terhadap perkembangan 
zaman. Menurut Handayani, et al., (2024) bahwa perubahan sosial dalam pendidikan dapat 
terwujud melalui perbaikan kualitas pembelajaran, peningkatan kesadaran guru, dan 
terciptanya lingkungan yang mendukung inovasi. Dalam konteks pengabdian ini, perubahan 
sosial yang diharapkan terlihat pada peningkatan kapasitas guru dalam menerapkan metode 
inovatif dan peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Nabire. Keberhasilan 
program ini juga menciptakan kesadaran baru di kalangan guru tentang pentingnya inovasi 
untuk menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin dinamis. 

Dalam rangka mendalami dinamika perubahan sosial yang terjadi akibat pengabdian 
ini, temuan teori proses pengabdian menunjukkan bahwa perubahan terjadi secara bertahap, 
dimulai dari peningkatan keterampilan guru hingga terciptanya suasana belajar yang lebih 
kondusif dan inovatif. Seperti yang dijelaskan oleh Afandi, A. (2020) proses perubahan sosial 
dalam konteks pengabdian kepada masyarakat melibatkan keterlibatan berbagai elemen, 
termasuk pendampingan yang berkelanjutan dan evaluasi yang tepat.  
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KESIMPULAN  
Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi guru dalam penerapan metode pembelajaran inovatif di SMP Negeri 1 Nabire 
berhasil membawa perubahan yang signifikan dalam proses pendidikan di sekolah tersebut. 
Berdasarkan teori pembelajaran inovatif yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 
siswa dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, program ini membuktikan bahwa 
pelatihan praktis bagi guru dapat menghasilkan keterampilan yang diperlukan untuk 
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Proses pengorganisasian 
masyarakat yang melibatkan para guru secara aktif dalam pelatihan dan pendampingan juga 
mendukung teori perubahan sosial dalam pendidikan, di mana pemberdayaan guru sebagai 
agen perubahan mampu mendorong terciptanya transformasi yang berkelanjutan dalam 
kualitas pendidikan. 
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